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ABSTRAK
Background :
Penyakit akibat kerja masih berkontribusi terhadap sejumlah besar kematian. Kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja menimbulkan kerugian baik bagi pekerja maupun bagi
perusahaan. Hubungan dari faktor yang terdapat dalam teori dengan faktor resiko terjadinya
penyakit akibat kerja mengenai faktor psikobiologi yang terdiri dari genetik, usia, dan jenis
kelamin. Faktor psikobiologi merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan stress
akibat pekerjaan.

Objective :
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis determinan faktor psikobiologis pada pekerja
tentang upaya pencegahan penyakit akibat kerja di Industri Papan Semen Cor Kabupaten
Malang.

Method :
Metode penelitian yang digunakan menggunakan observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional untuk mengetahui analisis determinan faktor psikobiologi pada pekerja
terhadap upaya pencegahan penyakit akibat kerja. Total sampel penelitian ini adalah 188
pekerja. Pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui kuesioner. Untuk mengolah
data dilakukan analisis dengan SEM-PLS (Structural Equation Modeling – Partial Least
Square).

Result:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada sedikit hubungan antara faktor psikobiologi pada
pekerja terhadap upaya pencegahan penyakit akibat kerja (P= 1.166, P<1,96) dan terdapat
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin (P= 2.737, P>1,96 ), umur (P= 2.088,
P>1,96), tingkat pendidikan (P=3.859, P>1,96), dan tingkat pengetahuan (P= 19.055, P>1,96)
terhadap upaya pencegahan penyakit akibat kerja.

Conclusion:
Determinan faktor psikobiologi pada pekerja berpengaruh terhadap upaya pencegahan
Penyakit Akibat Kerja (PAK) di industri papan semen cor.

Keyword: Faktor Psikobiologi, Penyakit Akibat Kerja, Pencegahan Penyakit Akibat
Kerja
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PENDAHULUAN
Ancaman-kecelakaan-kerja,

kejadian, dan Penyakit-Akibat Kerja
(PAK) meningkat tajam seiring
perkembangan-industri dan globalisasi
disertai juga adanya perkembangan
revolusi industri 4.0 (four point O),
berkembangnya pola pekerjaan dan
hubungan kerja baru, meningkatnya risiko
kerja baru, dan mobilitas manusia yang
makin tinggi sehingga kerja seseorang
semakin efektif untuk mencapai kemajuan
di bidang K3. Penyakit Akibat Kerja
(PAK) sangat sering diakibatkan oleh
bahaya fisik, pajanan bahan kimia, serta
biologis pada tempat kerja seseorang.
Walaupun angka kejadian Penyakit Akibat
Kerja (PAK) lebih rendah daripada
penyakit-penyakit yang menyebabkan
cacat lainnya, tetapi pada realitanya
terdapat banyak orang yang terkena
Penyakit Akibat Kerja (PAK).

Banyak faktor risiko yang
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja
dan penyakit akibat kerja yang terjadi pada
karyawan. Faktor penyebab dari penyakit
akibat kerja dibagi menjadi faktor fisika,
faktor kimia, faktor biologi, dan faktor
fisiologis atau ergonomis serta faktor
mental atau psikologis (Setyawan, 2021).
Hubungan faktor-faktor yang terdapat
dalam teori dengan faktor risiko terjadinya
Penyakit Akibat Kerja (PAK) mengenai
faktor psikobiologi yang terdiri dari
genetik, usia, serta jenis kelamin (Laila et
al., 2017).

Berdasarkan data yang dikeluarkan
oleh Organisasi Perburuhan Internasional
(ILO) terbaru, diperkirakan sebanyak 2,78
juta pekerja meninggal setiap tahunnya
dikarenakan kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3 persen)
dari kematian ini diakibatkan oleh
penyakit akibat kerja, sementara lebih dari
380.000 (13,7 persen) diakibatkan karena
kecelakaan kerja. Setiap tahunnya,
terdapat hampir seribu kali lebih banyak
kecelakaan kerja yang non-fatal
dibandingkan kecelakaan kerja yang fatal.
Kecelakaan kerja nonfatal diperkirakan

dialami oleh 374 juta pekerja setiap tahun,
dan dari kecelakaan ini kebanyakan
memiliki konsekuensi yang lebih serius
terhadap kapasitas penghasilan para
pekerja (International Labour
Organization, 2018).

Berdasarkan dari riset oleh
National Safety Council tahun 2011,
penyebab kecelakaan kerja adalah 88%
diakibatkan oleh unsafe behavior, 10%
lainnya karena kondisi yang berbahaya,
sedangkan 2% penyebab lainnya belum
diketahui. Penyebab dari kecelakaan kerja
yang terbesar diakibatkan dari perilaku
tidak aman (unsafe behavior) sebesar
80-95%. Perilaku-perilaku tersebut terjadi
akibat persepsi dan juga keyakinan para
pekerja yang merasa ahli dalam bidangnya
(Rinawati, 2018).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
menyusun penelitian “Analisis Determinan
Faktor Psikobiologi Pada Pekerja
Terhadap Pengendalian Penyakit Akibat
Kerja (PAK) di Industri Papan Semen Cor
Kabupaten Malang dalam upaya
mengurangi angka mortalitas dan
mencegah terjadinya kenaikan kasus
Penyakit Akibat Kerja (PAK).

METODE
Metode penelitian yang digunakan

merupakan observasional analitik dengan
pendekatan Cross Sectional. Cross
Sectional merupakan rancangan penelitian
yang menganalisis hubungan antara
faktor-faktor sebab dan akibat dengan
berbagai pendekatan seperti observasi atau
pengumpulan data dalam satu waktu.

Penelitian ini dilaksanakan di
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM) dan
Industri Papan Semen Cor di Kecamatan
Singosari Kabupaten Malang pada bulan
November 2021 hingga Agustus 2022.
Penelitian ini sudah melalui proses ethical
clearence melalui lembaga komisi etik
penelitian kesehatan Universitas
Muhammadiyah Malang dengan nomor
etik yaitu
No.E.5.a/129/KEPK-UMM/VII/2022.



Kriteria Inklusi Penelitian ini ialah tenaga
kerja yang berusia di atas 18 tahun.
Kriteria Eksklusi ialah: 1) Tenaga kerja
yang sudah dinyatakan mengalami
Penyakit Akibat Kerja (PAK), 2) Tenaga
kerja yang sedang dalam perawatan
gangguan mental berat (psikotik,
skizofrenia).

HASIL
Tabel 1. Karakteristik sampel
Kara
kteris
tik

Kategori Frekuen
si

Present
ase (%)

Jenis
Kela
min

Laki-laki 162 86,17
Perempuan

26 13,83

Usia

15-18
tahun

0 0

18-25
tahun

28 14,9

26-35
tahun

84 44,7

36-45
tahun

48 25,5

46-55
tahun

28 14,9

56-65
tahun

0 0

Pendi
dikan
Terak
hir

Tamat
SMP

24 12,8

Tamat
SMA

135 71,8

Tamat
Perguruan
Tinggi

29 15,4

Status
Perni
kahan

Menikah 142 75,5
Tidak
Menikah

40 21,3

Pernah
Menikah

6 3,2

Lama
Kerja

<3 tahun 54 28,7
3-5 tahun 30 16
>5 tahun 104 55,3

Berdasarkan hasil pada tabel 1, didapatkan
responden terbanyak adalah rentang usia
26-35 tahun sejumlah 84 orang atau sekitar
44,7% dengan jenis kelamin laki-laki

sejumlah 162 orang atau sebanyak
86,17%. Karakteristik pekerja yang paling
banyak adalah dengan pendidikan terakhir
lulusan SMA dengan jumlah 135 orang
atau 71,8%. Lama bekerja terbanyak pada
pekerja industri papan semen cor adalah >
5 tahun.

Pada gambar 1, didapatkan bahwa
beberapa pernyataan pada kuesioner
memiliki nilai loading factor <0,7, seluruh
variabel memiliki nilai thitung di bawah nilai
ttabel (1,96), sehingga nilai paling kecil di
antara variabel dan indikator akan
dihilangkan satu-persatu hingga
menemukan nilai loading factor >0,7 dan
nilai thitung di atas nilai ttabel (1,96).

Pada gambar 2, menunjukkan
semua nilai thitung diatas nilai ttabel (1,96),
sehingga dapat disimpulkan bahwa gambar
5.2 merupakan model struktur (inner
model) akhir dari kolerasional determinan
faktor psikobiologi pada pekerja terhadap
upaya pencegahan Penyakit Akibat Kerja
(PAK). Pada model struktur akhir
menunjukkan bahwa faktor psikobiologi
pada pekerja (4 indikator) tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap faktor upaya pencegahan
Penyakit Akibat Kerja (PAK) (3 indikator)
dengan nilai 1.166.

DISKUSI
Berdasarkan hasil penelitian,

risiko bahaya dari jenis kelamin
berpengaruh terhadap upaya pencegahan
penyakit akibat kerja. Hasil penelitian



penulis sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lusia Salmawati pada
tahun 2019 didapatkan hasil nilai p=0,019
((p<0,05) artinya terdapat hubungan jenis
kelamin dengan kejadian Kecelakaan
Kerja (Salmawati L, Rasul M, 2019). Dari
penelitian tersebut, menurut peneliti, jenis
kelamin berpengaruh terhadap upaya
pencegahan penyakit akibat kerja. Jenis
kelamin merupakan perbedaan organ
biologis laki–laki dan perempuan
khususnya pada bagian alat reproduksi,
laki–laki dan perempuan memiliki
kecenderungan yang berbeda dalam hal
pengalaman pekerjaan. Masyarakat
Indonesia memiliki persepsi bahwa peran
ideal perempuan adalah dirumah
sedangkan peran ideal laki–laki adalah
untuk bekerja, dengan demikian
perempuan yang bekerja di luar rumah
lebih rentan dalam mengalami konflik
pekerjaan.

Berdasarkan hasil penelitian, risiko
bahaya dari usia berpengaruh terhadap
upaya pencegahan penyakit akibat kerja.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Apriluana (2016)
tentang hubungan antara usia, jenis
kelamin, lama kerja, pengetahuan, sikap
dan ketersediaan Alat Pelindung Diri
(APD) dengan perilaku penggunaan APD
pada tenaga kesehatan (Apriluana et al.,
2016). Dari beberapa penelitian tersebut,
menurut peneliti, usia berpengaruh
terhadap upaya pencegahan penyakit
akibat kerja karena semakin cukup usia
seseorang, tingkat kemampuan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang
dalam berpikir dan bekerja. Seseorang
yang lebih dewasa mempunyai
kecenderungan akan lebih dipercaya
daripada orang yang belum cukup tinggi
kedewasaannya. Hal ini sebagai akibat dari
pengalaman kematangan jiwanya.

Berdasarkan hasil penelitian, risiko
bahaya dari tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap upaya pencegahan
penyakit akibat kerja. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Armedy Ronny Hasugian (2017)

tentang perilaku pencegahan penyakit
akibat kerja tenaga kerja Indonesia di
Kansashi, Zambia: Analisis Kualitatif
menunjukkan bahwa faktor pendidikan
berpengaruh terhadap peran pekerja dalam
pencegahan PAK. Tingkat pendidikan
kemungkinan berkaitan dengan tingkat
kompetensi pekerja, hasil metaanalisis
lainnya menunjukkan bahwa safety yang
baik didukung oleh pendidikan dan
kompetensi dari pekerja (Hasugian, 2017).

Pada penelitian yang dilakukan
oleh Kurniawan, dkk (2006) diperoleh
hasil yang sejalan dengan penelitian ini,
yaitu terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan pekerja dengan praktik
penerapan prosedur keselamatan kerja
yang mana hubungan tersebut bersifat
positif dan berkolerasi cukup kuat.
Pendidikan formal yang sudah atau pernah
ditempuh oleh pekerja menjadi salah satu
faktor predisposing yang mempunyai andil
untuk pekerja agar lebih mudah dalam
memahami dan mengerti tentang prosedur
keselamatan kerja yang berlaku di tempat
mereka bekerja (Kurniawan, B., Lestantyo,
D., dan Murtiningsih, 2006).

Dari beberapa penelitian tersebut,
menurut peneliti, tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap upaya pencegahan
penyakit akibat kerja dengan apabila
pekerja mempunyai tingkat pendidikan
yang tinggi maka pekerja akan mempunyai
wawasan dan cara pandang yang lebih luas
dalam menghadapi suatu masalah sehingga
para pekerja dapat melakukan upaya
pencegahan penyakit akibat kerja dengan
baik. Sebaliknya, jika tingkat pendidikan
yang dimiliki oleh pekerja rendah maka
pekerja akan kurang dalam wawasan dan
cara pandang mereka dalam menghadapi
suatu masalah sehingga menurunkan
kemampuan para pekerja dalam
melakukan upaya pencegahan penyakit
akibat kerja.
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat
pengetahuan sangat berpengaruh terhadap
upaya pencegahan penyakit akibat kerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan



Tristanto (2021) tentang analisis faktor
yang berhubungan dengan penyakit akibat
kerja pada karyawan Smelter “x” industri
tahun 2020 menunjukkan bahwa ada
hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan penyakit akibat kerja. Pekerja yang
memiliki pengetahuan yang kurang
tentang cara bekerja dan keselamatan kerja
dapat menimbulkan penyakit akibat kerja.
Selain itu, perilaku seseorang seringkali
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuannya.
Pengetahuan seseorang tentang faktor
bahaya, sumber bahaya dan jenis bahaya di
tempat kerja yang kurang akan berdampak
pada kesadaran untuk melindungi diri dari
berbagai macam potensi bahaya kerja
(Tristanto, 2021).

Penelitian penulis juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Aji
Kusumastuti Hendrawan dan Andi
Hendrawan (2020) tentang gambaran
tingkat pengetahuan nelayan tentang
kesehatan dan keselamatan kerja
menunjukkan bahwa pengetahuan yang
baik bisa disebabkan karena pendidikan
tingi. Pendidikan yang tinggi
memungkinkan seseorang memiliki
pengetahuan yang lebih dari yang lain
(Hendrawan, 2020).

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek
Ayu Meganingsih (2018) tentang
Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap
Pekerja dengan Penggunaan Alat
Pelindung Diri di Perusahaan Kayu Wayan
Repin Desa Kelusa Kecamatan Payangan
Kabupaten Gianyar menunjukkan bahwa
ada hubungan tingkat pengetahuan pekerja
dengan penggunaan alat pelindung diri
(Meganingsih, 2018).

Dari beberapa penelitian tersebut,
menurut peneliti, tingkat pengetahuan
berpengaruh terhadap upaya pencegahan
penyakit akibat kerja dengan apabila
pekerja mempunyai tingkat pengetahuan
yang tinggi maka pekerja akan
memperhatikan keselamatan sehingga
melakukan upaya pencegahan penyakit
akibat kerja dengan baik. Sebaliknya, jika
tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh

pekerja rendah maka pekerja akan abai
dalam memperhatikan keselamatan
sehingga upaya pencegahan penyakit
akibat kerja yang dilakukan akan kurang.

KESIMPULAN
1. Hasil analisis didapatkan bahwa

determinan faktor psikobiologi pada
pekerja berpengaruh terhadap upaya
pencegahan Penyakit Akibat Kerja
(PAK) di industri papan semen cor.

2. Determinan faktor psikobiologi pada
pekerja di industri papan semen cor
Kabupaten Malang adalah jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan,
dan tingkat pengetahuan.

3. Upaya pencegahan primer, sekunder,
dan tersier yang dilakukan oleh
pekerja di industri papan semen cor
Kabupaten Malang cukup baik.
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